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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Koperasi CU Sang Timur 

Banyuwangi KP Genteng, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Koperasi CU Sang Timur merupakan koperasi yang berada di Kabupaten 

Banyuwangi  bergerak pada bidang jasa keuangan yaitu Unit Simpan Pinjam 

dan secara khusus mendirikan Unit Perdagangan dengan konsep pendekatan 

pasar kepada masyarakat luas dengan mengandalkan keunggulan fasilitas 

perdagangan 

2. Permasalahan yang dihadapi oleh Koperasi CU Sang Timur yaitu adanya 

Kredit Bermasalah. Hal ini dibuktikan  oleh angka Non Perfoming Loan 

(NPL) cenderung meningkat dari tahun ke tahun, tidak adanya standar 

kriteria dalam analisis penilaian 5C sebagai dasar pemberian kredit dan 

adanya perangkapan fungsi bagian kredit dengan kepala koperasi. Adapun 

penyebabnya yaitu kurangnya pengetahuan akan pentingnya analisis 5C dan 

terbatasnya SDM (Sumber Daya Manusia). Akibatnya koperasi dapat 

mengalami kerugian. 

3. Koperasi CU Sang Timur Banyuwangi (KP Genteng) dengan optimal 

menerapkan analisis 5C agar dapat meminimalisir adanya Kredit 

Bermasalah dan mengefisiensikan nilai Non Performing Loan (NPL) sesuai 

dengan ketentuan(Peraturan Menteri Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

2016)No. 14/Per/M.KUKM/XI/2016 tentang Pedoman Koperasi Penyalur. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka beberapa saran dapat diberikan bagi: 

1. Koperasi CU Sang Timur Banyuwangi (KP Genteng) 

a. Koperasi lebih memahami konsep penerapan analisis 5C dalam 

memberikan kredit pada para anggotanya. 

b. Koperasi lebih memperhatikan nilai Non Perfoming Loan (NPL) 

berdasarkan dengan ketentuan menggunakan (Peraturan Menteri 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 2016) No. 

14/Per/M.KUKM/XI/2016 tentang Pedoman Koperasi Penyalur. 

c. Koperasi melakukan pendampingan monitoring terhadap anggota kredit 

secara berkala. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat  menggunakan kuesioner dalam melakukan 

wawancara kepada setiap anggota yang mengalami kredit bermasalah agar 

data yang disajikan lebih maksimal.
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